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ABSTRAK 
 
Erosi merupakan peristiwa pindahnya tanah dan bagian tanah dari suatu 
tempat ke tempat lain secara alami. Besar kecilnya erosi yang terjadi pada suatu 
tanah tergantung pada nilai erodibilitas tanah (kepekaan tanah terhadap erosi). 
Erodibilitas tanah menunjukkan mudah tidaknya suatu tanah untuk tererosi. 
Kepekaan tanah terhadap erosi dipengaruhi oleh sifat fisika tanah seperti tekstur, 
struktur, permeabilitas dan kandungan bahan organik tanah. Nagari Tandikek 
terletak di Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman. Nagari Tandikek 
memiliki daerah perbukitan yang kelerengannya tinggi. Aktivitas pertanian sangat 
pesat, mayoritas usaha masyarakat adalah berkebun. Besarnya gangguan manusia 
pada tanah akan mempengaruhi nilai kepekaan tanah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengestimasi nilai erodibilitas tanah Nagari Tandikek, dan mengetahui 
potensi erosi yang dapat terjadi di Nagari Tandikek. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh nilai erodibilitas pada Nagari Tandikek berkisar dari sangat rendah, 
rendah dan sedang. Nilai erodibilitas sangat rendah terdapat pada titik pengamatan 
yang kedua sebesar 0,05 dan titik pengamatan yang kelima dengan nilai 0,10. Nilai 
erodibilitas tanah dengan klasifikasi rendah terdapat pada titik pengamatan pertama 
0,15 dan ketiga dengan nilai 0,16 dan nilai erodibilitas yang sedang terdapat pada 
titik pengamatan yang keempat, yakni dengan nilai 0,21. Luas daerah dengan nilai 
erodibilitasnya sangat rendah adalah 1878 Ha, sedangkan untuk luas daerah dengan 
nilai erodibilitas yang rendah adalah 839 Ha dan luas daerah dengan erodibilitas 
sedang adalah 1743 Ha. 
 
